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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Normalnya, setiap manusia akan mengalami beberapa fase 

perkembangan selama hidup. Dalam setiap fase tersebut, individu akan menjalani 

tugas – tugas perkembangan yang disesuaikan dengan rentang usia. Masing – 

masing dari individu diharapkan untuk dapat menyelesaikan setiap tugas 

perkembangan dengan baik supaya tidak timbul masalah dalam kehidupan sehari 

– hari, serta tidak mengganggu tugas perkembangan di masa mendatang (Putri, 

2019). 

 Ketika individu berusia antara 18 – 40 tahun maka akan digolongkan dalam 

rentang usia perkembangan dewasa awal (Yusuf dalam Rakhmawati & Dieny, 

2013). Hurlock (1980) menjelaskan individu baik pria maupun wanita yang berada 

pada fase dewasa awal akan mengalami berbagai perubahan,dari segi fisik 

maupun psikologis. Perubahan – perubahan tersebut disertai dengan masalah – 

masalah yang timbul sebagai konsekuensi akan perkembangan yang terjadi. Masa 

dewasa awal adalah fase penyesuaian diri terhadap pola yang terjadi dalam 

kehidupan baru disertai dengan harapan sosial yang baru juga. 

Masih menurut Hurlock beberapa peran yang diharapkan terjadi pada fase 

dewasa awal adalah suami atau istri, menjadi orang tua, serta pencari nafkah. 

Individu dewasa awal juga diharapkan untuk memiliki keinginan – keinginan baru, 

dapat mengembangkan sikap – sikap baru serta nilai – nilai baru yang disesuaikan 

dengan tugas baru. Marini (dalam Hurlock, 1980) menyebutkan penyesuaian diri 

terhadap peran baru tersebut menjadikan periode dewasa awal sebagai periode 
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yang khusus dan sulit dari rentang hidup individu. Lebih jelas, Hurlock 

(dalam Permatasari dan Gamayanti, 2016) memberi penekanan, orang yang dapat 

menerima diri dengan baik akan dapat melakukan penyesuaian diri yang baik pula. 

Tahapan psikososial dari Erik Erikson (dalam Feist, Feist, dan Roberts, 

2017) membagi perkembangan manusia menjadi delapan tahap. Empat tahap 

pertama terjadi di usia bayi dan anak – anak, tahap ke lima merupakan tahap 

peralihan dari remaja ke dewasa atau disebut masa adolesen, serta tiga tahap 

setelahnya terjadi pada masa dewasa dan usia tua. Erikson membahas identitas, 

krisis identitas dan kebingungan identitas terjadi pada tahap perkembangan 

adolesen. Meskipun demikian, masing – masing tahap memberikan kontribusi 

terhadap kepribadian yang terbentuk, oleh karenanya setiap tahap tidak dilewati 

dan kemudian ditinggalkan (Hall dan Lindzey, 1993) 

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa setiap tahapan ikut  mempengaruhi 

tahapan selanjutnya,  dapat dikatakan bahwa proses eksplorasi identitas saat 

masa adolesen kemudian akan dibawa pada masa dewasa awal. Salah satu 

bentuk identitas yang didapat dari masa adolesen adalah penerimaan diri, 

penerimaan diri akan bersifat menetap hingga masa dewasa awal, sehingga 

idealnya penerimaan diri pada masa dewasa awal sudah mencapai tahap stabil 

(Hall dan Lindzey, 1993). Pada kenyataannya masih ada individu dewasa awal 

yang belum memiliki penerimaan diri yang baik yang sesuai dengan kondisi ideal 

pada tahap perkembangan ini. 

Peneliti sudah melakukan wawancara terhadap dua subjek berkaitan 

dengan topik penerimaan diri, dikarenakan pandemi yang sedang melanda, 
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peneliti melakukan wawancara melalui aplikasi percakapan yang terjadi selama 

rentang waktu tanggal 23 Juli 2020 – 28 Juli 2020.  

Subjek pertama adalah CLD (23 tahun), CLD merupakan mahasiswa 

tingkat akhir sebuah Perguruan Tinggi Swasta di Semarang. Sebagai gambaran 

CLD memiliki tinggi badan 156cm dan berat badan 78kg, maka jika dihitung IMT – 

nya adalah 32,1. Peneliti memberikan pertanyaan bagaimana penerimaan diri CLD 

terhadap bentuk badan yang termasuk dalam kategori obesitas, subjek menjawab 

seperti ini, 

“nek dalam menerima, yo sekarang aku wis nerima mbak, awakku memang 
gini, bentuk tubuhku seperti ini besar di bawah, makanya aku juga 
memahami baju – baju yg seperti apa yang cocok kupakai dengan bentuk 
badan seperti ini. Tetapi omongan orang membebaniku, nah kadang tu 
waktu kita udah ngaca dan menurut kita udah oke gitu ya, pas keluar ada aja 
omongan - omongan yang nyelekit kayak "kamu harus diet lo nok, kakimu 
kecil badanmu besar" atau "kok sekarang gendutmen to" atau "kamu pake 
baju itu ketok gendut" atau sekedar basa basi "gedene seiki". Aku tu kalo 
mau pergi yang bener - bener acara penting, sampai nyiapin baju sebelum – 
sebelumnya  mbak, gonta ganti berulangkali biar meyakinkan niatku untuk 
nanti keluar itu aku nyaman dan bisa percaya diri.” 

 

Jawaban yang diberikan oleh subjek menunjukkan CLD masih belum bisa 

menerima dengan objektif kritik dan pujian yang diberikan padanya. Subjek kedua 

yang diwawancara adalah PS (23 tahun) yang merupakan wirausaha dibidang 

makanan. PS memiliki tinggi badan 148cm dan berat badan 70kg dengan IMT – 

nya 32. Peneliti memberikan pertanyaan yang sama seperti subjek sebelumnya, 

subjek PS menjawab demikian, 

“ Aku merasa belum bisa menerima bentuk badanku Mbak, nggak pede. 
Apalagi sering nonton tiktok yang cantik – cantik yang glowing, body bagus 
gitu ihh tambah merasa kentang banget ini badan. Terus dalam hal hang 
out bareng temen gitu waktu foto bareng kadang paling suka merasa paling 
nggak bagus” 
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PS bahkan baru merasa cantik ketika sudah berhasil menata rambutnya 

dengan catok (alat pelurus rambut). Peneliti menyimpulkan PS belum memiliki 

perasaan sederajat dengan individu lainnya, meskipun PS mengaku sangat 

menghargai tubuhnya. 

Dari wawancara terhadap dua subjek tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa keduanya belum bisa menerima diri sendiri dikarenakan tidak memenuhi 

seluruh aspek – aspek dari penerimaan diri yang dikemukakan oleh Berger yang 

memodifikasi teori dari Sheerer (dalam Christanty dan Wardhana, 2013). Aspek – 

aspek tersebut mencakup berprinsip dan tidak mengikuti standar orang lain, 

percaya akan kemampuan diri sendiri, memiliki sikap tanggung jawab untuk segala 

sesuatu dalam hidupnya, dapat menerima dengan objektif segala kritik dan pujian 

yang ditujukan padanya, tidak merasa bersalah atau mengingkari dorongan dan 

emosi – emosi yang ada dalam dirinya, menganggap diri berharga dan setara 

dengan orang lain, menempatkan diri sebagai manusia yang normal, tidak 

mengharapkan dirinya ditolak oleh orang lain, memperhatikan diri atau tidak 

merasa malu. 

Penerimaan diri menurut Sheerer (dalam Paramita, 2013) adalah 

kemampuan yang dimiliki individu untuk mengevaluasi diri dan keadaannya yang 

dilakukan secara objektif, serta dapat menerima segala yang ada dalam diri 

termasuk kelemahan maupun kelebihan.Individu yang menerima diri berarti telah 

menemukan karakter diri serta dasar yang membentuk integritas dan kerendahan 

hati (Anderson dalam Permatasari dan Gamayanti, 2016). 

Meski penerimaan diri merupakan salah satu bentuk dari identitas, namun 

penerimaan diri tidak serta merta tercipta begitu saja, menurut Hurlock (dalam 
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Ardilla dan Herdiana, 2013) terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

penerimaan diri, diantaranya adalah, pemahaman diri sendiri, pengharapan yang 

realistis, tidak ada hambatan dalam lingkungan, sikap masyarakat yang positif, 

tidak ada gangguan emosional yang berat, kesuksesan yang besar, identifikasi 

terhadap orang lain, perspektif diri, pola asuh orang tua, dan konsep diri yang 

stabil. 

Tidak ada hambatan dalam lingkungan menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi penerimaan diri seorang individu. Apabila wanita dewasa 

awal memiliki harapan yang realistis namun tidak ada dukungan sosial di 

sekitarnya maka harapan tersebut akan sulit terwujud.  Hal yang sama diungkap 

oleh Sari dan Nuryoto (2002), selain pendidikan, dukungan dari sosial 

mempengaruhi penerimaan diri dari individu, Dukungan sosial menurut  Wulandari 

dan Susilawati (2016) adalah suatu keadaan yang bermanfaat untuk individu yang 

dapat diperoleh dari orang lain yang dipercaya yang membuat individu merasa 

bahwa dirinya dihormati, dihargai dan dicintai.  

Asumsi di atas diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami 

(2013), mengenai hubungan dukungan sosial keluarga dengan penerimaan diri 

dengan subjek penderita asma. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 

hubungan yang positif antara dukungan sosial keluarga dengan penerimaan diri 

pada penderita asma. Dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga berupa 

dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan 

dukungan informatif. Setiap jenis dari dukungan sosial memberi dampak bagi 

individu yang menerimanya. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya keterkaitan 

antara dukungan emosi terhadap absence of environmental obstacle, dengan tidak 

adanya hambatan emosi di lingkungan maka individu dapat menerima dirinya. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Marni dan Yuniawati (2015) menunjukkan 

adanya hubungan yang positif dan sangat signifikan antara dukungan sosial 

dengan penerimaan diri. Subjek yang diteliti adalah orang lanjut usia atau lansia 

di Panti Wredha Budhi Dharma Yogyakarta. Penerimaan diri pada lansia menjadi 

baik dikarenakan individu mendapat dukungan sosial yang suportif dan 

menyenangkan. Dukungan sosial yang dapat meringankan beban psikologis yang 

diemban oleh lansia sebagai akibat dari perubahan serta tugas perkembangan di 

usia lanjut, berupa tersedianya orang lain yang dapat mendengarkan keluh kesah, 

memberikan motivasi dan informasi, serta dapat diajak diskusi untuk bertukar 

pikiran. 

Pemaparan di atas menjelaskan bahwa individu wanita dewasa awal akan 

mengalami fase yang sulit dikarenakan berbagai penyesuaian yang terjadi sebagai 

konsekuensi atas berbagai tugas perkembangan pada tahap dewasa awal. 

Menjadi penting untuk seorang wanita memiliki penerimaan diri yang baik guna 

menunjang penyesuaian diri dengan peran yang baru. Dari hasil penelitian 

sebelumnya terbukti dukungan sosial dapat mempengaruhi penerimaan diri 

seseorang, tetapi penulis ingin mengetahui lebih jauh, apabila subjek merupakan 

wanita dewasa awal apakah dukungan sosial dapat mempengaruhi penerimaan 

diri atau tidak. Maka peneliti mengajukan pertanyaan penelitian, yaitu “Apakah ada 

hubungan antara dukungan sosial dengan penerimaan diri pada wanita dewasa 

awal?” 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik hubungan antara 

dukungan sosial dengan penerimaan diri pada wanita dewasa awal yang 

mengalami obesitas 
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1.3 Manfaat Penelitian 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur 

khususnya kajian psikologi kepribadian mengenai penerimaan diri pada wanita 

usia dewasa awal di Indonesia. 

1.3.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran dan referensi kepada para wanita dan masyarakat luas terkait 

penerimaan diri pada orang yang memiliki masalah kesehatan berupa obesitas. 
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